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ABSTRAK
Wiwik, Program Strata Satu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Asia Malang, Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajeman Laba pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2015-2017; Pembimbing Murtianingsih, SE., MM.

	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajamen manajemen laba, dan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajeman laba.

	Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dimana jumlah data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 30 (10x3 tahun). Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, autokorelasi, multikolonieritas, dan heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis (koefisian determinasi dan uji t). 

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan  terhadap manajemen laba dan ukuran perusahaan.
 
Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Manajemen Laba.
ABSTRACT

	Wiwik, Undergraduate Program in Accounting Studies Program poor economics and business faculties in Asia Malang, Effect of Profitability and size of companies on profit managemant in food and beverage sub-sector companies listied in BEI for the 2015-2017 Period; Advisor Murtianingsih, SE., MM.

	The purpose of this study was to determine the effect of profitability on earnings management management, and to determine the effect of company size on earnings management.

	The population used in this study is a food and beverage sub-sector manufacturing company listed on the IDX for the 2015-2017 period. The sampling technique used was purposive sampling where the amount of data obtained in this study was 30 (10x3 years). The test used in this research is descriptive statistical test, classic assumption test (normality, autocorrelation, multicolonierity, and heteroscedasticity), multiple linear regression test, and hypothesis test (coefficient of determination and t test).
 
Keywords: Profitability, Company Size, and Profit Management. 


PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang dapat digunakan oleh para pihak eksternal yang memiliki kepentingan terhadap suatu perusahaan. Tujuan dari penerbitan laporan keuangan adalah untuk dapat memberikan gambaran kepada pihak eksternal mengenai keadaan yang terjadi dalam suatu perusahaan, baik itu berupa keadaan operasional maupun keadaan financial perusahaan tersebut. Keberadaan laporan keuangan juga diharapkan dapat membantu para pengguna untuk mengambil keputusan dimana laporan keuangan tersebut menjadi landasan dari keputusan yang diambil.
Menurut PSAK No. 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai hasil pertanggung jawaban yang dibuat oleh pihak manajemen terhadap penggunaan atas seluruh sumber daya yang ada.
Salah satu komponen dalam laporan keuangan adalah laba rugi yang merupakan salah satu fokus utama dari pengguna laporan keuangan. Dimana laporan laba rugi menggambarkan kinerja perusahaan dalam periode waktu tertentu. Penilaian atas kinerja yang dijalankan perusahaan tercermin dari perolehan laba atau rugi yang dihasilkan dalam periode tertentu. Oleh karena itu, laporan laba rugi merupakan salah satu bagian yang menjadi sasaran kegiatan manipulasi yang dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sepihak tapi di sisi lain akan dapat merugikan pihak lain seperti investor maupun kreditor ataupun lainnya.
Untuk dapat mencapai suatu target laba, biasanya manajemen akan memilih kebijakan akuntansi tertentu sehingga nantinya perusahaan dapat menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan keinginan manajemen agar laporan keuangan perusahaan terlihat baik dimata para pengguna. Kadang kala tindakan tersebut bertentangan dengan prinsip utama dalam perusahaan, perilaku manajemen seperti yang digambarkan diatas disebut dengan manajemen laba. Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabuhi stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi keuangan (Sulistyanto, 2008:6).
Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam laporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan, untuk memberikan gambaran yang tidak sebenarnya mengenai keadaan keuangan perusahaan dengan cara memanipulasi jumlah laba yang dihasilkan, nantinya akan mempengaruhi keputusan ekonomi yang akan dibuat oleh para pengguna laporan seperti pemegang saham dan akan berpengaruh terhadap hasil perjanjian yang didasarkan pada jumlah yang tertera dalam laporan keuangan.
Beberapa pihak memandang tindakan manajemen laba dari dua sudut yang berbeda, salah satu pihak beranggapan bahwa manajemen laba merupakan sebuah tindakan kecurangan (fround). Manajemen laba dikatakan sebagai kecurangan karena pada dasarnya manajemen laba merupakan perilaku oportunis seorang manajer untuk mempermainkan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. Tindakan ini dilakukan secara sengaja untuk mendaptakan keuntungan secara sepihak. Sedangkan disisi lain terdapat pihak yang beranggapan bahwa manajemen laba bukan merupakan kecurangan karena hal tersebut merupakan dampak dari kebebasan manajer dalam memilih metode-metode akuntansi yang digunakan dalam melakukan pencatatan dan penyusunan informasi keuangan yang dianggap sesuai untuk perusahaan. Hal ini disebabkan beragamnya metode dan prosedur akuntansi yang diakui dan diterima dalam prinsip akuntansi berterima umum (generally accepted accounting principles) (Sulistyanto, 2008:105).
Terdapat banyak faktor yang dapat menjadi motivasi manajer melakukan tindakan manajemen laba, salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen laba adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aset. Perusahaan yang besar mendapat perhatian lebih besar dari pihak eksternal seperti, investor, kreditor, maupun pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan yang berukuran besar lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi keuangannya. Sedangkan perusahaan yang berukuran lebih kecil cenderung melakukan manajemen laba dengan melaporkan laba yang lebih besar untuk menunjukkan kinerja keuangan yang memuaskan (Makaombohe et al. 2014: 664).
Profitabilitas adalah suatu alat untuk mengukur keberhasilan manajemen yang ditunjukkan melalui laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2010:122). Jadi, profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang diperoleh dari aktiva yang dimiliki perusahaan, penjualan, maupun dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan selama periode tertentu.
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu merupakan profitabilitas. Rasio keuangan profitabilitas diukur dengan membandingkan laba bersih dengan total aset atau biasa disebut dengan Return On Asset (ROA). Jika laba yang dihasilkan suatu perusahaan rendah maka profitabilitas perusahaan juga menjadi rendah sehingga manajemen akan melakukan perataan laba untuk menaikkan laba yang diperoleh (Mona, 2009; Saeidi, 2012). Penelitian Masodah (2007), Suwito dan Herawaty (2005), Wildham (2013) memberi hasil bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh karena para investor mengabaikan informasi ROA sehingga manajemen mengabaikan profitabilitas.
Total aset yang dimiliki perusahaan mencerminkan ukuran perusahaan. Suryandari (2012) menyebutkan perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dan memiliki industri yang strategis mampu untuk melakukan praktik perataan laba karena aktivitas perusahaannya diketahui dan mendaptakan perhatian besar di mata investor, pemerintah, dan masyarakat. Kesimpulan lain mengatakan bahwa perusahaan yang besar mendapat perhatian lebih dari pihak eksternal maka mereka tidak akan melakukan praktik perataan laba dan kegiatan di dalam perusahaan besar tersebut lebih kompleks maka sulit untuk melakukan praktik perataan laba (Juniarti dan Corolina, 2005; Cecilia, 2012; Nuvita, 2012). Nuryaman (2008), Nur Azlina (2010), Pambudi dan Sumantri (2014), serta Jao dan Pagalung (2014) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dan menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Sedangakan Nasution dan Setiawan (2007), Siti Nayiroh (2013), dan Setyanngtyas dan Hadiprajitno (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Selain itu, faktor yang mendasari penelitian ini adalah semakin meningkatnya jumlah pengeluaran untuk makanan dan minuman yang selalu meningkat dari tahun ke tahun (www.bps.go.id) dan perusahaan yang bergerak dalam sub sektor makanan dan minuman akan selalu stabil dan tidak terpengaruh oleh musim maupun perubahan kondisi ekonomi, meskipun terjadi krisis ekonomi perusahaan dalam sub sektor makanan dan minuman ini tetap dalam keadaan stabil dan meskipun mengalami kerugian perusahaan tersebut masih bisa bertahan. Karena perusahaan ini bergerak dalam kebutuhan pokok manusia. Hal ini akan membuat para investor tertarik menanamkan modalnya pada perusahaan makanan dan minuman.
Profitabiliats menggambarkan kinerja yang dihasilkan oleh suatu perusahaan pada suatu periode waktu tertentu. Salah satu rasio analisis yang digunakan untuk menggambarkan profitabilitas perusahaan adalah Return On Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asset yang dimiliki perusahaan. Para investor akan menggunakan rasio ROA sebagai salah satu indikator pengambilan keputusan dalam hal investasi. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dilaporkan oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula harapan dari pihak-pihak berkepentingan seperti investor, pemerintah, dan lainya atas tingkat pengembalian dan kompensasi yang diharapkan dari keuntungan yang diperoleh perusahaan.
Laba yang teralu tinggi akan meningkatkan pajak yang harus dibayar, sedangkan pelaporan laba yang terlalu rendah akan berdampak pada tampilan kinerja manajemen yang tidak maksimal. Oleh karena itu, tinggi rendahnya profitabilitas yang dihasilkan berkaitan dengan tindakan manajemen laba dengan tujuan pelaporan tingkat profitabilitas yang berada pada tahap aman.
Wibisana dan Ratnaningsih (2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba. Artinya, semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan menurunkan atau meratakan laba untuk satu tahun kedepan. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sujana (2014). Berdasarkan keterkaitan diatas, maka hipotesis diajukan adalah:
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba
Ukuran  perusahaan  dianggap  dapat  mempengaruhi  manajeman  laba.  Ukuran  perusahaan  dilihat  dari  seberapa  besar  aset  yang  dimilikinya.  Perusahaan  dengan  ukuran  yang  besar  akan  dilihat  kinerjanya  oleh  publik  sehingga  perusahaan  akan  melaporkan  kondisi  keuangannya  dengan  lebih berhati-hati  dan lebih  transparan,  sehinggaperusahaan  besar  lebih  sedikit  melakukan  manajeman  laba. Sedangkan  perusahaan  dengan  ukuran  yang  lebih  kecil  mempunyai  kecenderungan  untuk  melakukan  manajeman  laba  dengan  melaporkan  laba  yang  lebih  besar.  Untuk  menunjukkan  kinerja  perusahaan  yang  memuaskan keputusan ketua Bapepam No.Kep 11/PM/1997  menyebutkan  perusahaan  kecil  dan  menengah  berdasarkan  aktiva  (kekayaan)  adalah  badan  hukum  yang  memiliki  total  aktiva  tidak  lebih  dari  seratus  milyar  rupiah.  Sedangkan  perusahaan  besar  adalah  badan  hukum  yang  total  aktivanya  diatas  seratus  milyar  rupiah.  Semakin  besar  ukuran  perusahaan  maka  total  aktiva  yang  dimiliki  oleh  perusahaan  pun  semakin  besar.  Pemerintah  akan  membebankan  berbagai  biaya  (biaya operasional,  biaya  administrasi)  kepada  perusahaan  besar.  perusahaan  yang  besar  dengan  total  aktiva  yang  besar  akan  kecenderungan  akan  mengahsilkan  laba  yang  besar  pula.  Perusahaan  besar  cenderung  melakukan  praktik  manajeman  laba dengan  dengan  cara menurunkan  laba  karena  perusahaan  menghindari  fluktuasi  atau  kenaikan  laba  secara  drastis  agar  terhindar  dari  kenaikan pembebasan biaya oleh pemerintah dan  masyarakat.  Handayani  dan  Richadi  (2009)  melakukan  penelitian  tentang  pengaruh  ukuran  perusahaan  terhadap  manajeman  laba  pada  perusahaan  manufaktur  periode  2003-2006  dengan  hasil  ukuran  perusahaan  mempunyai  pengaruh  negatif  terhadap  manajeman  laba.  Berdasarkan  uraian  tersebut,  maka  hipotesis  yang  diajukan  sebagai  berikut:
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap  manajeman  laba.
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METODE PENELITIAN

	Seleksi sampel dengan metode purposive sampling dilakukan dengan criteria perusahaan sub sector makanan dan minuman yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-2017, perusahaan menyajikan laporan keuangannya secara lengkap yang berupa data keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini, perusahaan yang memperoleh laba dan tidak mengalami kerugian dari tahun 2015-2017, dan laporan keuangan disajikan dengan menggunakan mata uang rupiah.

Hasil Seleksi Sampel
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017
	18

	Perusahaan yang laporan keuangan tidak lengkap selama tahun 2015-2017 
	(5)

	Perusahaan yang laporan keuangan lengkap selama tahun 2015-2017
	13

	Perusahaan yang mengalami kerugian
	(3)

	Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dan yang menjadi sampel penelitian
	10

	Periode penelitian
	3 tahun

	Total sampel yang digunakan
	30











HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic

	ROA
	30
	,51
	,02
	,53
	3,86
	,1286
	,02066
	,11317

	Ln
	30
	5,50
	26,66
	32,15
	870,37
	29,0122
	,28694
	1,57165

	NDA
	30
	,28
	-,20
	,08
	-,66
	-,0222
	,01120
	,06136

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	
	
	
	



Hasil Uji Regresi Model Persamaan Pertama

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Ln, ROAb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: NDA

	b. All requested variables entered.



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,319a
	,102
	,036
	,06026
	2,058

	a. Predictors: (Constant), Ln, ROA

	b. Dependent Variable: NDA



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,011
	2
	,006
	1,534
	,234b

	
	Residual
	,098
	27
	,004
	
	

	
	Total
	,109
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: NDA

	b. Predictors: (Constant), Ln, ROA




	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-,069
	,210
	
	-,329
	,745
	
	

	
	ROA
	-,167
	,099
	-,307
	-1,676
	,105
	,989
	1,011

	
	Ln
	,002
	,007
	,060
	,328
	,745
	,989
	1,011

	a. Dependent Variable: NDA




	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	-,0896
	-,0001
	-,0222
	,01960
	30

	Residual
	-,15937
	,08867
	,00000
	,05815
	30

	Std. Predicted Value
	-3,440
	1,126
	,000
	1,000
	30

	Std. Residual
	-2,645
	1,471
	,000
	,965
	30

	a. Dependent Variable: NDA



[image: ]
a. Berdasarkan hasil dari regresi diperoleh persamaan pertama:
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e
Y = -0,069 - 0,167X1 + 0,002 + e
Keterangan :
Y	: Manajemen Laba
a	: Konstanta
b1	: Koefisien Regresi
X1	: Profitabilitas
X2	: Ukuran Perusahaan
e	: error
b. Koefisien Determinasi
Nilai Adjust R Square (R2) sebesar 0,036, artinya 3,6% manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel independen profitabilitas dan ukuran perusahaan. Sisanya 100% - 3,6% = 96,4% dipengaruhi oleh sebab lain diluar model.
c. Kesimpulan
		Uji Anova atau F test menghasilkan nilai F hitung 1,534 dengan tingkat signifikasi 0,234 dan F tabel sebesar 3,354. F hitung (1,534) < F tabel (3,354) atau dengan signifikasi (0,234) > 0,05, maka variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
		Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai probabilitas yang dihasilkan variabel profitabilitas sebesar 0,105 dan ukuran perusahaan sebesar 0,745 yang lebih besar dari 0,05.
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